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Pengertian Kepribadian




PENGERTIAN ETIMOLOGI

= Kepribadian  dalam
Inggris disebut “Personality”

= Berasal dari kata “Persona” yang

artinya Topeng

PENGERTIAN SEHARI-HARI

= Predikat yang diberikan oleh

masyarakat pada Individu

= Ciri khas dari individu yang
membedakan dengan individu

yang lain

= Cara berperilaku individu

Bahasa

PENGERTIAN PSIKOLOGI

®= Organisasi dinamis dalam individu
sebagai sistem psiko-fisik yang
menentukan individu dalom menye-
suaikan diri terhadap lingkungan.

PENGERTIAN ANTROPOLOGI

= Susunan unsur akal-jiwa

menentukan  perbedaan tingkah

laku individu

= Ciri yang relatif konsisten sehingga

menjadi identitas individu



KEPRIBADIAN yang dipelajari Antropologi adalah
KEPRIBADIAN UMUM, yaitu kpribadian yang ada pada
sebagian besar warga masyarakat.




Ragam Kepribadian

Kebiasaan Adat Istiadat (Custom)
(Habit) Sistem Sosial
Kepribadian Individu Kepribadian Umum
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Psikologi Antropologi



Unsur-unsur Kepribadian




Persepsi, Apersepsi,
Pengamatan,
Konsep, Fantasi

Unsur

Kepribadian

Perasaan

Positif,
Negatif

Dorongan Naluri

Hidup, Sex, Makan,
Gaul, Berbakti,
Keindahan




Pengetahuan

Persepsi (Penggambaran)

Penerimaan sesuatu (rangsangan/stimulus) terhadap panca indera manusia diterima otak untuk kemudian
dilakukan proses pengolahan. Sehingga dari proses pengolahan tersebut diproyeksikan oleh individu menjadi
gambaran tentang sesuatu (rangsangan/stimulus) tadi. Seluruh proses akal manusia yang sadar (conscious) ini
disebut Persepsi.

A Persepsi

Penggambaran (dalam proses persepsi) tadi kemudian mengalami lebih banyak pengertian, setelah individu
tersebut memperoleh berbagai pandangan lain. Penggambaran & pengertian baru tersebut disebut Apersepsi.
Pengamatan

Suatu persepsi, yang telah diproyeksikan kembali oleh individu dapat menjadi suatu penggambaran yang
lebih terfokus pada suatu hal yang merupakan sudut pandang dari individu tersebut. Penggambaran yang
lebih intensif ini disebut Pengamatan.

Konsep

Seorang individu dapat menggambarkan & membandingkan bagian-bagian dari suatu penggambaran yang
satu dengan yang lainnya (yang sejenis) berdasarkan pada asas-asas tertentu secara konsisten. Sehingga
seorang individu mempunyai kemampuan untuk membentuk penggambaran baru yang abstrak, yang bisa saja
tidak sama dengan penggambaran sebelumnya.

Fantasi

Penggambaran baru yang dibuat oleh individu ada yang ditambah-dikurangi, digabungkan dengan
penggambaran lain menjadi penggambaran baru yang sebenarnya tidak pernah ada dalam kenyataan,
seringkali tidak realistik.



Perasaan

= Merupakan suatu keadaan dalam kesadaran manusia yang karena pengaruh
pengetahuannya dinilai sebagai keadaan positif-negatif.

Perasaan Positif

Menggambarkan seseorang terhadap sesuatu sehingga menimbulkan
perasaan senang.

Perasaan Negatif

Penggambaran seseorang terhadap sesuatu sehingga menimbulkan
perasaan tidak enak, buruk.

= Emosi
Suatu keinginan yang besar sehingga menjadi suatu perasaan keras.



Dorongan Naluri

Kesadaran manusia mengandung berbagai perasaan lain yang timbul karena
pengaruh pengetahuaannya saja, tetapi karena sudah terkandung dalam

organismenya & khususnya dalam gen sebagai Naluri.

Kemampuan yang sudah merupakan naluri pada tiap makhluk manusia oleh
beberapa ahli psikologi disebut Dorongan (Drive).

Dorongan untuk mempertahankan hidup

Dorongan sex

Dorongan untuk mencari makan

Dorongan untuk bergaul /berinteraksi dengan sesama manusia
Dorongan untuk meniru tingkah laku sesama

Dorongan untuk berbakti

Dorongan akan keindahan dalam arti keindahan bentuk, warna, suara, gerak



